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Abstract : The Ministry of Religion has issued a decision in 2019 for curriculum changes in PAI
and Arabic subjects to replace the previous KMA decision, namely KMA 164 and now replaced
with KMA 183 & 184. With this new thing, some differences will also be found. This research
aims to describe the differences and similarities that exist in specific competencies in cognitive
shutter as well as the advantages and disadvantages that exist in Arabic subjects. This study
used a literature study approach by means of literature and the object of research was the Arabic
language curriculum in class VII Tsanawiyyah. It was found that there are several differences
and similarities in terms of objectives and materials that must be mastered by students.
Therefore, the teacher must adjust more and be more competent in teaching learning.

Keywords: Comparison, Basic Competence, KMA 183 and 164, Arabic.

Abstrak : Kementerian Agama telah mengeluarkan keputusan pada tahun 2019 untuk perubahan
kurikulum pada mata pelajaran PAI dan bahasa Arab untuk menggatikan keputusan KMA yang
sebelumnya yaitu KMA 164 dan kini sekarang diganti dengan KMA 183 & 184. Dengan adanya
hal baru tersebut maka akan ditemukan juga beberapa perbedaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perbedaan dan persamaan yang ada pada kompetensi khusus pada ranah
kognitif serta kelebihan dan kekurangan yang ada pada mata pelajaran bahasa Arab. Penelitian
ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan cara literature dan objek penelitiannya adalah
kurikulum bahasa Arab pada kelas VII Tsanawiyyah. Ditemukan bahwa terdapat beberapa
perbedaan dan persamaan dari segi tujuan dan materi yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Maka dari itu guru harus lebih menyesuaikan lagi dan lebih berkompetensi lagi dalam mengajar
pembelajaran.

Kata kunci : Perbandingan, Kompetensi Dasar, KMA 183 dan 164, Bahasa Arab.
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PENDAHULUAN

Dalam Negara yang maju dapat ditemukan sistem pendidikan yang maju.[1]
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara
perbuatan mendidik.[2] Dalam penerapan pendidikan, butuh perencanaan agar proses
pendidikan dapat mencapai hasil yang diinginkan sesuia tujuan bangsa. di Indonesia

sendiri perencanaan pendidikan disebut dengan kurikulum.[3]

Kurikulum di Indonesia telah sering berganti bersama zaman dan kemajuan
peradaban, kurikulum menjadi suatu inti dari bagian proses pendidikan.[4] Kurikulum
merupakan bidang yang paling langsung berpengaruh terhadap hasil pendidikan, dengan
kurikulum yang baik maka akan melahirkan pendidikan yang baik pula.[5], [6]

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan Bahasa Arab di Indonesia,
pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan kurikulum yang bertujuan untuk
menyempurnakan proses pembelajaran dan pencapaian kompetensi siswa.[7] Di tingkat
Madrasah Tsanawiyah (MTs), kurikulum yang berlaku memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan kognitif siswa dalam memahami dan menggunakan bahasa Arab.[8]
Dua peraturan kurikulum yang relevan dalam konteks ini adalah KMA 183 dan KMA 164.
Kedua peraturan tersebut mengatur kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa dalam

pembelajaran Bahasa Arab, namun dengan pendekatan yang berbeda.[9]

Di Indonesia kurikulum telah sering berganti, kurikulum yang pernah ada di
Indonesia yaitu kurikulum 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan
terakhir kalinya 2013, pada tahun 2019 Kementrian Agama menegeluarkan Keputusan
Mentri Agama atau disebut juga dengan KMA 183 & 184 mengenai perubahan kurikulum
pendidikan agama islam dan bahasa Arab yang menggantikan KMA sebelumnya yaitu
KMA 164 tentunya perubahan yang ada menunujukkan adanya perbedeaan dari yang
sebelumnya.[10]

KMA 183 dan KMA 164 memiliki kerangka kompetensi yang berbeda dalam
mendefinisikan dan mengembangkan kemampuan kognitif siswa di kelas VII MTs.[11]
KMA 183, sebagai peraturan yang lebih baru, menawarkan pendekatan yang lebih
terintegrasi dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pembelajaran kontemporer.[12]
Sementara itu, KMA 164, yang merupakan pedoman yang lebih lama, menekankan pada
standar kompetensi yang telah ada sebelumnya. Perbedaan dalam pendekatan ini dapat

mempengaruhi cara pengajaran dan pencapaian kompetensi kognitif siswa.[13], [14]
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Kompetensi dasar dalam pembelajaran Bahasa Arab pada tingkat Madrasah
Tsanawiyah (MTs) memegang peranan penting dalam membentuk dasar kemampuan
berbahasa Arab siswa. Kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan Bahasa Arab di
Indonesia mengalami berbagai perubahan untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi
pembelajaran.[15] Dua peraturan yang cukup signifikan dalam konteks ini adalah KMA
183 dan KMA 164, yang masing-masing mengatur kompetensi dasar yang harus dicapai

oleh siswa.

Terdapat penelitian yang juga menganalisis komparasi antara KMA 183 dan KMA
164 yaitu penelitian yang dilakukan oleh M. Jundi dan M. Dalle dengan judul “Aspek
Afektif Dalam Pembelajaran Daring bahasa Arab Berdasarkan Kma 183 Tahun 2019”.
Fokus pada penelitian M. Jundi adalah menganalisis pada sisi afektifnya. Ditemukan juga
penelitian tentang studi komparasi KMA 183 dan KMA 164 yang dilakukan oleh MS
Hidayatullah dan M Mardiyah dengan judul “Studi Komparasi KM A No. 183 Tahun 2019
Dengan KMA No. 165 Tahun 2014 Tentang Pedoman Kurikulum 2013 Materi PAI dan
bahasa Arab”. Fokus pada penelitiannya MS Hidayatullah adalah mereka menganalis
perbandingan KMA 183 dan KMA 164 secara keseluruhan namun belum mendalam.

Maka pada artikel ini, peneliti ingin meneliti tentang studi komparatif
perbandingan khususnya tentang kompetensi dasar KMA 183 dan KMA 164 pada ranah
kognitif di tingkatan madrasah tsanawiyah kelas VII yang hasil analisisnya berupa

tentang persamaan dan perbedaan dan kelebihan dan kekurangan.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif studi pustaka berupa
analisis isi. Secara umum, analisis isi berupaya mengungkap berbagai informasi dibalik
data yang disajikan di media atau teks.[16], [17] Analisis isi dapat didefinisikan sebagai
teknik mengumpulkan dan menganalisis isi dari suatu teks.[18] “isi” dalam hal ini dapat
berupa kata, arti (makna), gambar, simbol, ide, tema, atau beberapa pesan yang dapat

dikomunikasikan.

Berdasarkan pendahuluan yang telah di jelaskan sebelumnya, maka penelitian ini
menganalisis dan mendeskripsikan hasil studi komperatif perbandinngan kompetensi
kurikulum 13 KMA 183 dan KMA 164 pada mata pelajaran bahasa Arab kelas VII MTs

pada kompetensi ranah kognitif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompetensi dasar k 13
pelajaran bahasa Arab kelas VII Tsanawiyah semester ganjil dan genap pada KMA 183
dan KMA 164. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik literatur dan dokumentasi
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yaitu KMA 183 dan KMA 164. Peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian ini,
pengetahuan peneliti mengenai kompetensi kognitif yang akan di analisis pada

kompetensi dasar menjadi alat penting dalam penelitian ini.
HASIL PEMBAHASAN

Kompetensi adalah turunan dari kurikulum yang memuat tentang capaian-capain
yang harus dikuasai oleh peserta didik berdasar pada arti estimologi kompetensi diartikan
sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan
yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja.[19] Berdasarkan
pengertian di atas, kompetensi terbagi menjadi afektif, kognitif, dan psikomotorik.[20],
[21]Afektif adalah sikap, kognitif adalah pengetahuan dan psikomotorik adalah
keterampilan.[22], [23]

Kognitif atau pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan diri dari peserta didik dalam mengulang atau menyatakan kembali konsep/
prinsip yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran yang telah didapatanya.[24], [25]
Dalam ranah kognitif sesuai dengan pembagian dari taksonomi bloom kognitif terbagi
menjadi cl, c2, ¢3 sebagai ketarampilan berpikir tingkat rendah dan c4 ,c5, c6 sebagai
keterampilan berfikir tingkat tinggi dimana cl adalah mengingat , c2 adalah memahami,
c3 adalah aplikasi, c4 adalah analisis, c5 adalah evaluasi dan c6 adalah kreasi.[26], [27]
Berikut adalah tabel Kompetensi perbandingan antara KMA 183 dan KMA 164:

Tabel 1. Kompetensi Perbandingan ntara KMA 183 dan KMA 164

Kompetensi Kognitif pada Kurikulum 13 KMA 164 dan KMA 183 pada Mata
Pelajaran Bahasa Arab Semester Ganjil dan Genap

KMA 164 KMA 183

KI | Memahami dan  menerapkan | Memahami dan  menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual, | pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa | dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu |ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni | pengetahuan, teknologi, seni
budaya terkait fenomena dan | budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata kejadian tampak mata

KD | Mengidentifikasi bunyi kata, frase, | Memahami fungsi sosial, struktur
dan kalimat bahasa Arab yang | teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
berkaitan dengan: sl casyall | kata, makna dan gramatikal) dari
Sloa¥l g cdwyall § cnlelally o | teks sederhana yang berkaitan
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Oled¥l ¢ w,alibaik secara lisan

maupun tertulis

dengan tema: 8,ladll yang
tindak

memperkenalkan diri dan orang

melibatkan tutur

lain, menanyakan asal negara/

daerah dengan menggunakan kata

tanya (ol oo — Ja)

Memahami lafal bunyi huruf, kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab
yang berkaitan dengan:

8 oalelalls 5 Guiilly Ciyal
uljfil ‘ a.l_wj..‘l‘ Q‘j.;}r‘ 9 ‘&.H).xl\

Menganalisis gagasan dari teks
sederhana yang berkaitan dengan
bylad]l

memperhatikan bentuk, makna dan

tema: dengan

fungsi dari susunan gramatikal

s+ (ress) T

Menemukan makna atau gagasan
dari kata, frase, dan kalimat bahasa
Arab yang berkaitan dengan:

8 oalelalls 5 Guiilly Ciyal
uljfil ‘ a.l_wj..‘l‘ Q‘j.;}r‘ 9 ‘&.H).xl\

Memahami fungsi sosial, struktur
teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
makna) dari

sederhana yang berkaitan dengan

kata dan teks

tema:

dwyadl 381,
tindak

menunjuk fasilitas umum yang ada

yang melibatkan tutur

di lingkungan sekolah dengan

memperhatikan susunan
gramatikal
s / i) sl + (5,L)) Tzl
(oL
Mengidentifikasi bunyi kata, frase, | Menerapkan  kaidah  tentang
dan kalimat bahasa Arab yang | bentuk, makna dan fungsi
berkaitan dengan: gramatikal

Slewgs (0 cGr Olgrad)
8,.3! baik secara lisan maupun

tertulis

/ i) psdl + (Bylal) Taxd
(oLl 3,15 dalam teks sederhana

yang berkaitan dengan tema:

VNI 1N
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Memahami lafal bunyi huruf, kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab

yang berkaitan dengan:

Memahami fungsi sosial, struktur
teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata dan makna) dari teks naratif
sederhana tentang jenis dan warna

yang berkaitan dengan tema:
ZL,HUJ.-LU Q\jfzf\

dengan memperhatikan
bentuk, makna dan fungsi dari

susunan gramatika

Gl oyl

Menemukan makna atau gagasan
dari kata, frase, dan kalimat bahasa

Arab yang berkaitan dengan:

Memahami fungsi sosial, struktur
teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata, makna dan gramatikal) dari
teks sederhana yang berkaitan

dengan tema:

Olgall

tindak tutur

memberi dan meminta informasi

yang melibatkan

terkait dengan tempat tinggal
(lokasi dan nomor rumah) dengan

menggunakan kata tanya

(o5 — L)

Menganalisis gagasan dari teks
sederhana yang berkaitan dengan

tema:
Olgiall
dengan memperhatikan bentuk,

makna dan fungsi dari susunan

gramatikal

Voo ala Nl

Memahami fungsi sosial, struktur
teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
teks

kata, dan makna) dari
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sederhana yang berkaitan dengan

tema:

!

yang melibatkan tindak tutur

memberi dan meminta informasi

tentang rumah dengan
memperhatikan susunan
gramatikal

L5k Taadl + auall !

Menerapkan  kaidah  tentang
bentuk, makna dan fungsi dari

susunan gramatikal

JESTURTAY + puall sl
dalam teks deskriptif sederhana
yang berkaitan dengan tema:

cadl

Memahami fungsi sosial, struktur
teks dan unsur kebahasaan (bunyi,
kata, dan makna) dari teks naratif
sederhana yang berkaitan dengan

tema:

5 J.wizfl Slogy (e
yang melibatkan tindak tutur
memberi dan meminta informasi
tentang  kegiatan  sehari-hari
keluarga dengan memperhatikan

susunan gramatikal

Menganalisis gagasan dari teks
naratif sederhana yang berkaitan

dengan tema:
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dengan memperhatikan bentuk,
makna dan fungsi dari susunan

gramatikal

Syaell golall Casyas

Pada hasil penelitian ditemukan bahwa kompetensi dalam ranah kognitif pada

kelas VII MTs bersekitaran pada cl dan c2 yaitu mengindetifikasi, memahami dan
menemukan pada semester ganjil pada materi tentang &yl § (tlalally 9 uails casyazll
Ot dyull clea¥l 9 331,11 « dan begitupula pada semester genap namun pada materi
yang berbeda seperti 8wl &lagy (po G ¢ Olgall kemudian untuk tarakib sendiri
dipisahkan pada kolom tersendiri pada susunan kompetensi yang harus dicapai oleh
peserta didik pada kurikulum KMA 164 sedangkan pada kurikulum KMA 183 ditemukan
bahwa kompetensi dalam ranah kognitif pada kelas VII MTs semester ganjil bersekitaran
pada c2, c4, dan c3 yaitu memahami, menganalisis, dan menerapkan, untuk kompetensi
memahami dan menganalisis pada materi tentang < lga¥l ¢ dwyall 381,41 ¢ C8,lazll
4wyl begitupula pada semester genap pada materi 5,w¥| gy o ¢ el ¢ ylgiall
sedangkan kompetesi untuk menerapkan digunakan pada tarakib di tiap- tiap bab.
Ditemukan juga bahwa materi tentang ,|¢I¥! tidak diberikan lagi pada kurikulum KMA
183.

A. Persamaan dan Perbedaan

Perbedaan yang ditemukan antara kurikulum KMA 183 dan KMA 164 adalah pada
tujuan kompetensi dalam ranah kognitif. Pada kurikulum KMA 164 penggunaan
kompetensi kognitifnya adalah cl dan c2 yaitu mengindetifikasi, memahami dan
menemukan yang mana kompetensi tersebut masih dalam ranah /ow order thinking skill
sedangkan pada kurikulum KMA 183 sudah berfokus pada penggunaan kompetensi
kognitif ¢2, c3 dan c4 yaitu memahami, menganalisis dan menerapkan yang mana

kompetensi tersebut masih dalam ranah middle order thinking skil.

Terdapat juga perbedaan pada pembelajaran tentang tarakib, kurikulum
sebelumnya tarakib ditempatkan pada tiap-tiap kompetensi yang ada sedangkan pada
kurikulum yang baru tarakib ditempatkan pada tiap kompetensi namun ditambah dengan

kompetensi menerapkan untuk materi kaidah sendiri.

Pada penyajian materi pun ditemukan perbedaaan antara kurikulum KMA 183 dan
KMA 164. Pada KMA 164 ditemukan materi tentang (|g!¥! namun pada perubahan
setelahnya pada KMA 183 materi tentang (,/¢I¥! telah dihilangkan. Persamaan yang
ditemukan pada KMA 183 dan KMA 164 adalah pada persamaan kompetensi inti yaitu

tentang Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
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berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata. Pada materi yang harus dikuasai pun tetap sama
namun hanya berbeda pada materi lgJ¥! seperti yang telah disebutkan sebelumya

sedangkan untuk materi kaidah itu sendiri, kaidah yang harus dipelajari pun tetap sama.
B. Kelebihan dan Kekurangan

Pada hakikatnya kurikulum adalah rencana pembelajaran dan kegiatan yang
dirancang untuk para peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan yang ada. Menurut
Carter V. Good kurikulum adalah segala apa yang dirancang oleh sekolah seperti sejumlah
mata pelajaran yang harus dipelajari murid, kegiatan-kegiatan yang harus diikuti, juga
pengalaman belajar yang diharapkan dicapai olehnya, yang semua itu direncanakan serta

dikendalikan sekolah.[28]

Kurikulum adalah alat yang sangat penting dalam pendidikan, dengan arah dan
tujuan yang baik maka pendidikan di negara tersebut akan berkualitas.[29] Dilihat dari
arah dan tujuan kurikulum 13 yang tidak hanya lagi mengacu pada pengetahuan saja
seperti pada KTSP, namun sudah lebih menekankan pada sikap dan karakter diri ditambah
dengan penerapan dari KMA 183 & 184 yang lebih menfokuskan lagi kedekatan dengan
Tuhan Yang Maha Esa. Di dalam kurikulum terdapat kompetesi-kompetensi seperti yang
telah dibahas sebelumnya. Di dalam susunan kurikulum yang ada kompetensi terbagi
menjadi kompetensi inti dan kompetensi dasar dimana k1 dan k2 adalah afektif, kl
sebagai hubungan spiritual sedangkan k2 adalah hubungan sosial, kemudian k3 adalah
kognitif dan k4 adalah psikomotorik.[30]

Terlihat pada kurikulum dengan menggunakan KMA 164 level kompetensi
kognitif yang dugunakan berdasarkan taksonomi bloom cenderung berada pada ranah /ow
order thinking skill dan pada KMA 183 level kompetensi kognitif yang digunakan sudah
berada pada ranah middie order thinking skillhal ini mengindikasi bahwa pada KMA 183
level kognitif yang dibebankan kepada siswa sudah mulai meningkat dibandingkan pada
KMA sebelumnnya. Dalam ranah kognitif terlihat dari tuntunan kompetensi yang ada
peserta didik sudah lebih dituntut untuk menguasai dan menerapkan kaidah yang terdapat
dalam materi. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Pada materi penguasaan kaidah
hanya diletakkan pada kolom tersendiri di dalam kurikulum tidak di masukkan pada
tujuan kompetensi yang harus dicapai. Ini menunjukkan bahwa kurikulum KMA 164 tidak
terlalu menekankan pada penguasaan kaidah namun hanya diajarkan begitu saja
sedangkan pada kurikulum KMA 183 bagian materi untuk kaidah sudah dimasukkan
kedalam kompetensi yang harus dicapai bahkan sampai peserta didik sudah dituntut untuk

menerapkan kaidah tersebut.
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Kelebihan yang didapatkan oleh peneliti pada kurikulum KMA 183 ini, sudah lebih
menfokuskan pada ranah menerapkan terlebih pada ranah kaidah itu sendiri. Peserta didik
sudah lebih dipacu lagi dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun disamping adanya
kelebihan yang ada tentu saja terdapat juga kekurangan yang menyertainya. Kekurangan
yang ditemukan adalah pada penerapannya kedepan pada peserta didik nanti memang
standar kompetensi yang ada sudah dinaikkan namun mengingat kemampuan peserta
didik di beberapa daerah terlebih di pelosok-pelosok masih terbilang cukup lemah
sedangkan materi yang harus dikuasaipun terbilang cukup padat dan sulit. Dengan standar
kompetensi yang telah ditingkatkanpun maka para pengajar juga dituntut untuk memiliki
kemampuan baik kemampuan pedagogik dan kemampuan penguasaan materi yang baik
untuk dapat menuntaskan tujuan dari kompetensi yang telah ditetapkan namun jika
melihat jumlah pengajar yang berkualitas dan jumlah madrasah atau sekolah yang

membutuhkan pengajar yang berkualitas masih berbading cukup jauh.
KESIMPULAN

KMA 183 & 184 adalah keputusan yang dikeluarkan kementrian Agama untuk
memperbaharui kurikulum k13 yang menggunkkan KMA 164 sebagai landasannya pada
mata pelajaran PAI dan bahasa Arab. Tentu dengan penerapan yang baru terdapat
beberapa perbedaan yang nampak dengan yang sebelumnya. Terlihat perbedaan dari

beberapa aspek salah satunya adalah bagian kompetensi

Kompetensi terbagi menjadi afektif (sikap), kognitif (Pengetahuan), dan
psikomotorik (keterampilan). Dalam ranah kognitif ditemukan beberapa perbedaan
terhadap tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik. Selain itu juga terdapat perbedaan
pada pembelajaran kaidah yang mana sebelumnya kaidah hanya dipelajari hanya untuk
dipahami namun setelah perubahan kaidah sudah harus di terapkan dan justru menjadi

salah satu point yang harus dikuasai oleh peserta didik.

Kelebihan dari kurikulum KMA 183 adalah penaikan kualitas standar kompetensi
yang harus dicapai oleh peserta didik namun kekurangannya adalah kemampuan peserta
didik terlebih di dearah pelosok masih rendah serta tenaga pengajar juga harus dituntun
lebih menguasai materi dan kemampuan dalam mengajar namun pengajar seperti masih
bisa terbilang cukup sedikit dibandingkan dengan jumlah madrasah atau sekolah yang

membutuhkan.

Maka dari itu sangat diharapkan bagi seorang guru untuk memiliki kemampuan
pedagogik dan kemampuan penguasaan materi agar dapat tujuan dari pembelajaran yang

ada dapat tercapai dengan maksimal.
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